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KATA PENGANTAR

Segala puji dan rasa syukur hanya pantas untuk zat yang maha suci, Allah SWT atas izin dan pertolonganNya, kegiatan Penerbitan Buku berbasis Riset dan E-Book dengan judul “Dakwah Pemberdayaan Masyarakat Islam” dapat diselesaikan sesuai waktu yang ditetapkan oleh Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) IAIN Bengkulu.
Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada berbagai pihak yang telah membantu dan memberikan partisipasinya dalam kegiatan publikasi dari awal sampai akhir. Kami berdo’a semoga bantuan dan partisipasi yang diberikan mendapat balasan yang lebih baik dari Allah SWT, Tuhan yang maha kaya.
	Kami berharap laporan kegiatan penelitian ini dapat memberi kontribusi positif dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan dijadikan sebagai model dalam pelaksanaan dakwah islamiyah.
Bengkulu,    November 2021 
Peneliti,
	


					
Dr. Rahmat Ramdhani, M.Sos.I
      NIP. 198306122009121006
















Eksekutif Summary


Kegiatan Penelitian dan Publikasi ilmiah tahun 2021 di IAIN Bengkulu dimulai sejak tahun 2019. Diawali dengan adanya pengumuman penerimaan (pengajuan) proposal penelitian pada bulan Juni 2019, hal ini sesuai dengan surat Dirjen Pendis Nomor B-1874/DJ.I/Dt.I III/HM.01/06/2019 tanggal 21 Juni 2019 dengan perihal surat program Litapdimas pada PTKI tahun 2020.
	Pengajuan proposal penelitian dan publikassi ilmiah yang dilaksanakan berbasis sistem berjaringan Litapdimas Kemenag RI. Melalui aplikasi dan sistem Litapdimas dosen mengajukan proposal penelitian untuk klaster PTKI prosesnya dimulai dari tanggal 24 Juni sampai 02 September 2019. Setelah masa penerimaan proposal penelitian berakhir, dan pengusul mendapatkan tanda terima (Digital receipt dari Litapdimas) bahwa submit proposal sukses, selanjutnya penulis mengikuti seminar proposal yang dilaksanakan oleh LPPM IAIN Bengkulu pada tanggal 13 Oktober 2019.
	Dengan adanya pandemi wabah Covid-19 yang terjadi sejak awal 2020 yang melanda dunia, membuat kegiatan penelitian dan publikasi ilmiah mengalami dampak ketertundaan, dan baru dapat dilanjutkan pada tahun 2021. Kegiatan penelitian dan publikasi ilmiah di IAIN Bengkulu dilaksanakan dengan berdasarkan Surat Keputusan Rektor IAIN Bengkulu Nomor 0088 Tanggal 19 Januari Tahun 2021 tentang Nomine Penelitian, Pengabdian Masyarakat, dan Publikasi Ilmiah IAIN Bengkulu. Berdasarkan pada SK Rektor IAIN Bengkulu tersebut, maka kegiatan penelitian dan publikasi ilmiah tahun 2021 mulai dilaksanakan.
	Kegiatan penelitian dan publikasi ilmiah yang penulis lakukan yakni klaster Penerbitan Buku Berbasis Riset dan E-Book, diawali dengan penandatanganan kontrak kerja antara penulis dengan PPK IAIN Bengkulu sebagai kuasa pengguna anggaran. 
	Realisasi kegiatan publikasi ilmiah penerbitan Buku Berbasis Riset dan E-Book diawali dengan menyusun ulang draft naskah buku hasil riset yang akan dipublikasikan, menghubungi (mencari ketetapan penerbit yang akan menerbitkan naskah buku) dan mempersiapkan segala sesuatunya yang berkaitan dengan kebutuhan penulisan naskah buku yang akan dipublikasikan (diterbitkan).



















1. Latar Belakang

Sejarah sosial umat Islam lahir, tumbuh dan berkembang tidak bisa dipisahkan dengan riwayat jatuh bangunnya proses sosial umat Islam dalam berdakwah, secara teologis dakwah dianggap proyek berpahala (mission secre) dan kedudukan dakwah itu sendiri bersifat komprehensif (syumuul) dan inheren (integrated).[footnoteRef:1] Karenanya sangat wajar dalam pentas sejarah pendekatan kerja dakwah terus terlahir baik yang bersifat tehnis operasional maupun gagasan pemikiran tidak bisa lepas dari konteks realitas sosial masyarakat. [1:  Abdurahman, Dinamika Masyarakat Islam Dalam Wawasan Fiqih, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), h. 22.] 

Masyarakat dalam kehidupan selalu mengalami perubahan-perubahan baik perubahan yang alami maupun yang dirancang oleh masyarakat itu sendiri. Sedangkan kemungkinan yang dihadirkan oleh perubahan itu mengarah pada dua kecenderungan yaitu perubahan yang baik atau kecenderungan sebaliknya[footnoteRef:2]. Karena itu, aktivitas dakwah juga mengalami perubahan-perubahan sesuai dengan transformasi sosial kemasyarakatan (sosio-politik) yang berkembang, kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi (iptek), perubahan taraf hidup (ekonomi) dan kemajuan tingkat intelektualitas (pendidikan).  [2:  Ahmad Mubarok, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008), h. 55.] 

Asumsi diatas didasarkan pada pendapat bahwa masyarakat berubah karena ideas: pandangan hidup, pandangan dunia dan pandangan nilai-nilai. Nilai dalam konteks ini dipahami sebagaimana rumusan Carl  Rogers bahwa nilai (value) adalah...tendency of any living beings to show preference , in their actions, for one kind of object or objectives rather than another.[footnoteRef:3]  [3:  Carl Rogers, Freedom to Learn, (Toronto: Charles Merril Publishing, 1983), h. 257.] 

Nilai dalam pengertian ini, menjadi preference (pilihan) dari perilaku seseorang yang menjadi ukuran kepatutan dan kepantasan. Seseorang akan melakukan atau tidak melakukan sesuatu perbuatan tergantung pada sistem nilai yang dipegangnya. Berkaitan dengan ini, Raven secara khusus merumuskan bahwa: “Social values are set of society attitude considered  as a truth and it is become the standard for people to act in order to achieve democratic and harmonious life”.[footnoteRef:4]  [4:  (Nilai-nilai sosial merupakan seperangkat sikap masyarakat yang dihargai sebagai suatu kebenaran dan dijadikan standar bertingkah laku guna memperoleh kehidupan masyarakat yang demokratis dan harmonis). dalam  J. Raven, Education, Values and Society: the objectivesof education and the nature and development of compertence, (London: HK Lewis & Co Ltd, 1977), h.162. ] 

Dalam tradisi Islam, keyakinan agama seorang muslim (termasuk Da’i) akan mempengaruhi semua aspek kehidupannya. Agama Islam secara normatif melalui Al-Qur’an dan Hadis menjadi sistem nilai yang dapat mempengaruhi perilaku seorang muslim, baik dalam kehidupan sosial, ekonomi dan pendidikan. Pemikiran ini secara teoritis didasarkan pada pendapat Talcott Parson bahwa agama menjadi satu satunya sistem acuan nilai (system referenced values) bagi seluruh sistem tindakan (system of actions).[footnoteRef:5] Artinya, hakikat agama merupakan hakikat yang historis yang berjuang antara kefanaan dan perubahan dan bukan suatu hakikat metafisik yang tertutup. Hal ini yang membuat ajaran agama Islam itu harus disosialisasikan dan didakwahkan.      [5:  Talcott Parsons, “Relegion and the Problem of Meaning” dalam Roland Robetson (Ed.), Sosiology of Relegion, (London: Penguin, tt), h. 55-56.] 

Aktivitas dakwah Islam merupakan usaha dan kegiatan orang beriman dalam mewujudkan ajaran Islam dengan menggunakan sistem dan cara tertentu  dalam kenyataan hidup perorangan (fardiyah), keluarga (usrah), kelompok (thoifah), masyarakat (mujtama’) dan negara (daulah) merupakan kegiatan yang menjadi sebab (instrumental) terbentuknya komunitas dan masyarakat Islam[footnoteRef:6] serta peradabannya.[footnoteRef:7] Tanpa adanya dakwah, maka masyarakat Islam tidak dimungkinkan keberadaannya. Dengan demikian, dakwah merupakan pergerakan yang berfungsi metransformasikan Islam sebagai ajaran agama (doktrin) menjadi kenyataan tata masyarakatnya dan peradabannya yang mendasarkan pada pandangan Islam yang bersumber pada Al-Qur’an dan Assunah, oleh karenanya dakwah Islam merupakan faktor dinamik dalam mewujudkan masyarakat yang berkualitas khairu ummah. [6:  Dari beberapa pendapat yang  penulis himpun, ditegaskan bahwa masyarakat Islam adalah masyarakat yang dapat mengproklamirkan totalitas hanya untuk Islam secara aqidah dan manhaj (konsep) kehidupan, membangun semua kehidupannya (moril maupun materil) dan semua kehidupan berdasarkan Islam. Pada dasarnya masyarakat Islam adalah masyarakat yang tercipta oleh syariat yang khas, yang pada tatanan berikutnya dibawah naungan syariat terciptalah hubungan kerja dan produksi, hukum dan qaidah moral menyangkut perorangan dan masyarakat, pokok-pokok budi perkerti dan undang-undang pergaulan.bahkan mencakup segenap upaya tertentu  untuk mengokohkan kehidupan sosial dan menggariskan jalan untuk tumbuh dan berkembang.]  [7:  Tokoh Amrullah Ahmad, Nanih Machendrawati, dan Agus Ahmad mendefinisikan bahwa pengembangan masyarakat adalah suatu sistem tindakan nyata yang menawarkan alternatif model pemecahan masalah ummah dalam bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam perspektif Islam. Menstransformasikan dan melembagakan semua segi ajaran Islam dalam kehidupan keluarga (usrah) kelompok sosial (jamaah), dan masyarakat (ummah). Model empiris pengembangan perilaku individual dan kolektif dalam dimensi amal sholeh (karya terbaik), dengan titik tekan pada pemecahan masalah yang dihadapi oleh masyarakat. Dalam Azyumardi Azra, Menuju Masyarakat Madani: Gagasan, Fakta dan Tantangan, (Bandung:  Remaja Rosda Karya, 2000), h. 34.] 

Pengertian ini memberikan makna bahwa pengembangan masyarakat Islam merupakan sistem tindakan nyata yang menawarkan alternatif model pemecahan masalah ummat dalam bidang agama, ekonomi dan pendidikan dalam perspektif Islam. Mentransformasikan dan melembagakan semua segi ajaran  Islam dalam kehidupan keluarga, kelompok sosial dan masyarakat.[footnoteRef:8]  [8:  Nanih Machendrawaty dan Agus Ahmad Syafei, Pengembangan Masyarakat Islam: Dari Ideologi, Strategi Sampai Tradisi , (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), h. 66.] 

Dari sisi lain, pengembangan atau perubahan dakwah berarti juga upaya menjadikan objek dakwah mengetahui, mengamati dan mengamalkan Islam sebagai pandangan dan jalan hidup (way of life). Dengan demikian, aktivitas dakwah Islam bukan hanya suatu dialog lisan (bi al-lisān) dan melainkan bisa juga dengan perbuatan atau karya nyata (bi al-hāl).
Dengan demikian, teridentifikasi bahwa dakwah dan pemberdayaan masyarakat secara makro (mencakup matra agama, pendidikan dan ekonomi) bisa dijadikan model dalam pengembangan perilaku personal, komunal dan institusional dalam domain amal sholeh (karya terbaik). Sasaran personal diarahkan kepada seluruh pemeluk Islam (muslim) untuk diberikan pemahaman, pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya peningkatan kualitas diri, kompetensi dan profesionalitas. Sasaran komunal diarahkan pada terbangunnya sebuah sistem kemasyarakatan yang berorientasi pada norma Islam.[footnoteRef:9] Sedangkan sasaran institusional ditujukan kepada kelembagaan Islam yang menjadi rujukan dan wadah bagi umat Islam dalam peningkatan kualitas keagamaan masyarakat.  [9:  Umat Islam dituntut untuk dapat mendirikan masyarakat ini agar dapat memantapkan kehidupan agama mereka, menampilkan jati diri mereka dan mereka dapat hidup total secara Islami dalam masyarakat Islam itu, suatu kehidupan masyarakat yang diarahkan oleh aqidah Islam, disucikan oleh ibadah-ibadah, dipimpin oleh manhaj dan fikrah Islam, digerakkan oleh cita rasa Islam, dihiasi oleh adab (etika) Islam, didominasi oleh nilai-nilai Islam baik dalam bidang ekonomi, pendidikan, hukum, sosial budaya dan politik sekalipun.] 

Konsepsi pemberdayaan masyarakat secara makro ini penulis ambil berdasarkan kajian literatur maupun kajian pemikiran tentang dakwah, sehingga terbangun sebuah asumsi obyektif sebagai berikut:
Pertama, matra agama. Dalam domain ini bisa disaksikan bahwa pemahaman yang berujung pada kesadaran akan pengamalan ajaran agama Islam masih sangat rendah. Artinya praktik dakwah konvensional pada matra ini berupa internalisasi dan sosialisasi ajaran Agama Islam.
Kedua, matra pendidikan. Pada dasarnya tujuan pendidikan adalah untuk membentuk atau menghasilkan orang-orang tercerahkan dalam masyarakat.  Jika dakwah diartikan sebagai seruan kepada manusia agar beriman kepada Allah SWT, berarti tujuan yang hendak dicapai dakwah adalah sama dengan tujuan pendidikan. Dengan pengertian ini berarti dakwah pada dasarnya merupakan suatu bentuk proses pendidikan.
Ketiga, matra ekomoni. Predikat miskin sampai hari ini masih melekat pada masyarakat Islam yang merupakan penghuni terbesar Bangsa ini. inilah realita yang menjadikan pemberdayaan ekomoni masyarakat Islam harus menjadi prioritas dengan mengedepankan kemandirian berbasis wirausaha.

Jadi, suatu kegiatan dapat dikatakan dakwah apabila mencakup sistem usaha bersama orang beriman (dalam hal ini, Da’i PMI) dalam rangka mewujudkan ajaran Islam dalam semua segi kehidupan. Keterkaitan dakwah secara sistemik secara makro ini sejatinya akan memberikan penguatan bagi para Da’i perspektif pengembangan masyarakat Islam baik di pedesaan maupun di perkotaan. 
	Realita yang menarik di Kota Bengkulu adalah aktivitas dakwah bi al-lisān (verbal) dan dakwah bi al-hāl (aksi nyata) lebih berperan Da’i yang berlatar belakang dari luar Kota Bengkulu, yang selanjutnya penulis patenkan dengan istilah Da’i Migran.[footnoteRef:10] Keberadaan Da’i migran yang berada di Kota Bengkulu memiliki asal usul yang bervariasi, ada yang dari luar Kota Bengkulu, dari Sumatera Selatan, Sumatera Utara, Sumatera Barat bahkan ada yang dari luar pulau Sumatera. Disamping itu, para Da’i migran juga memiliki motivasi yang beragam ketika mereka memilih untuk menetap di Kota Bengkulu, mulai dari motivasi pekerjaan/usaha, motivasi ikut keluarga dan motivasi untuk mensyiarkan agama Islam di Kota Bengkulu.	 [10:  Secara historis penguatan istilah ini berangkat dari  hijrah Nabi Muhammad SAW dari Makkah ke Yatsrib (Madinah sekarang). dimana untuk terciptanya kemerdekaan mengekspresikan keimanan baik dalam  lingkup pribadi dan sosial dibutuhkan basis masyarakat yang mendukung. Hijrah Nabawiyah menjamin terciptanya keutuhan harga diri serta kemerdekaan mengeskpresikan penghambaan kepada Allah. Kemerdekaan beribadah dan berdakwah difahami sebagai prinsip dari sebuah komitmen awal yang pada tahap selanjutnya menjadi dasar bagi tegaknya sistem nilai, otoritas dan syari’at Allah.  Berangkat dari inilah Rasulullah saw mencari basis di luar Mekah yang dapat menjaga akidah dan menjamin kemerdekaan. Basis ini di harapkan akan bisa menembus kondisi yang stagnan di Mekah, dimana kebebasan berdakwah akan ditolerir.  Hijrah adalah langkah cerdas, bukan sebuah bentuk dari sikap putus asa dari tantangan dakwah di Makkah, melainkan sebuah tribulasi baru dalam jalan dakwah untuk menemukan dan membangun basis baru bagi kebangkitan masyarakat Islam. Dalam konteks inilah kapasitas serta posisi Nabi Muhammad SAW sebagai Da’i Migran.
] 

	Dari observasi penulis, eksistensi dan peran Da’i migran sangat signifikan dalam aktifitas dakwah. Keluasan ilmu agama yang dimiliki para Da’i sangat berpengaruh, ini bisa dilihat dari jadwal mereka yang rutin dan keberadaannya bisa diterima dengan baik oleh masyarakat Kota Bengkulu meskipun ada perbedaan bahasa dan budaya. Selanjutnya, karena sudah menetap di Kota Bengkulu, maka banyak hal yang telah mereka lakukan dalam konteks pemberdayaan dan pengembangan masyarakat. Seperti dalam bidang keagamaan, aktif membina keagamaan komunitas se-suku. Bidang pendidikan: mendirikan dan mengembangkan lembaga pendidikan yang formal, non formal dan informal. Bidang ekonomi: membuat home industri, mendirikan lembaga ekonomi umat dan terlibat dalam lembaga keuangan. 
	Disamping membentuk peta sosial seperti diungkapkan di atas, Da’i migran juga memainkan peran yang penting dalam pemberdayaan masyarakat secara umum dan komunitasnya secara khusus. Peran itu seperti: pertama, fasilitator. Peran ini menunjukkan para kemampuan teknis atau keterampilan. Dengan kata lain, peran Da’i sebagai fasilitator adalah memperlancar proses interaksi dalam kelompok komunitas maupun pihak lain untuk mencapai kemajuan. Kedua, inspirator. Peran ini menunjuk para segi pengetahuan (knowladge). Diharapkan Da’i dapat membantu masyarakat mencari alternatif bagi kegiatan atau solusi yang berguna bagi masyarakat. Ketiga, motivator. Peran ini menunjuk pada aspek sikaf Da’i dalam menumbuhkan motivasi bagi masyarakat untuk merealisasi kegiatan yang sudah direncanakan.
	Sehingga dari pemaparan ini menimbulkan daya tarik akademik dengan fokus kajian tentang pengembangan masyarakat yang dilakukan oleh Da’i migran dalam pemberdayaan matra agama, pendidikan dan ekonomi, yang kemudian melahirkan konsepsi dan strategi dari Da’i migran dalam mewujudkan masyarakat Islam yang berdaya di Kota Bengkulu menjadi menarik untuk di kaji dalam sebuah pembahasan yang selanjutnya di publikasi dalam bentuk sebuah buku.

2. Tujuan Pelaksanaan 
	Adapun tujuan dari pelaksanaan publikasi hasil riset dan Ebook dengan tema “Dakwah Pemberdayaan Masyarakat Islam” adalah: 
a. Untuk mengetahui, mengkaji dan menganalisa pengembangan masyarakat oleh Da’i migran dalam pemberdayaan matra agama di Kota Bengkulu.
b. Untuk mengetahui, mengkaji dan menganalisa pengembangan masyarakat oleh Da’i migran dalam pemberdayaan matra pendidikan di Kota Bengkulu.
c. Untuk mengetahui, mengkaji dan menganalisa pengembangan masyarakat oleh Da’i migran dalam pemberdayaan matra ekonomi di Kota Bengkulu.

3. Sasaran Kegiatan

	Adapun sasaran dari kegiatan ini adalah akademisi dan praktisi dalam bidang dakwah Islam.
4. Deskripsi Pelaksanaan 
4.1.  Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Waktu pelaksanaan kegiatan di mulai dari bulan Maret 2021 sampai dengan bulan Oktober 2021. Tempat pelaksanaan kegiatan atau pengambilan data di Propinsi Bengulu (perpustakaan UNIB dan Perpusda) dan di Propinsi Jawa Barat (perpustakaan UIN Bandung dan perpustakaan IAIN Cirebon)
4.2.  Kronologis Pelaksanaan

1) Setelah adanya pengumuman pengajuan proposal dikeluarkan oleh Dirjen Pendidikan Islam (sesuai dengan surat Dirjen Pendis Nomor B-1874/DJ.I/Dt.I III/HM.01/06/2019 tanggal 21 Juni 2019), pengusul melakukan submit proposal melalui Litapdimas.
2) Penulis mengikuti seminar proposal yang dilaksanakan oleh LPPM pada tanggal 13 Oktober 2019. Ini sesuai dengan surat undangan seminar proposal dari Ketua LPPM IAIN Bengkulu Nomor 287/ In.11/TL.01/10/2019 tanggal 10 Oktober 2019. Setelah itu menunggu proses di Litapdimas sampai pada diterimanya Digital receipt tentang proposal yang diajukan.
3) Pasca diterbitkan Surat Keputusan Rektor IAIN Bengkulu Nomor 0088 Tanggal 19 Januari 2021 tentang Nomine Penelitian, Pengabdian Masyarakat, dan Publikasi Ilmiah di IAIN Bengkulu. Penulis mengikuti Bimbingan Teknis Laporan Keuangan, output dan outcome yang dilaksanakan oleh LPPM dan dilanjutkan dengan penandatanganan kontrak kerja.
4) Pengajuan pencairan Tahap I biaya kegiatan penelitian dan publikasi ilmiah Klaster Penerbitan Buku Berbasis Riset dan E-Book.
5) Pelaksanaan kegiatan pengumpulan dan croschek data di perpustakaan UNIB, perpustakaan Daerah, perpustakan UIN Sunan Gunung Djati Bandung, perpustakaan IAIN Cirebon Jawa Barat.
6) Pelaksanaan kegiatan penulisan naskah buku Berbasis Riset dan E-Book. Menjalin komunikasi dengan penerbit, revisi naskah dan finalisasi naskah siap cetak.
7) Pengajuan pencairan Tahap II biaya kegiatan penelitian dan publikasi ilmiah Klaster Penerbitan Buku Berbasis Riset dan E-Book.
8) Mengikuti pelaksanaan seminar laporan antara dan seminar hasil (akhir) yang dilakukan oleh LPPM IAIN Bengkulu.
9) Proses administrasi finishing pelaporan.

4.3. Keluaran

Sampai laporan antara ini disusun capaian keluaran yang sudah diperoleh yakni:
a. Draf naskah buku yang berjudul “Dakwah Pemberdayaan Masyarakat Islam”, siap cetak 276 halaman dengan ketikan 1 spasi font Time New Roman 12 pt layout standar Karya Tulis Ilmiah, dan akan diterbitkan dalam format buku ukuran 15,5 x 23 cm.
b. Laporan akhir realisasi keuangan dari pencairan Tahap I dan II , rincian terkait dengan ini sebagaimana tertuang dalam laporan keuangan antara.
c. Layout cover buku yang sudah selesai dibuat oleh penerbit dan sudah sepakat antara penulis dan penerbit untuk digunakan sebagai cover buku yang akan diterbitkan
4.4.  Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan  publikasi karya ilmiah berbasis riset dan e-book ini sebagai berikut:
a. Terkendala masa pandemi covid-19 yang melanda sehingga proses pengumpulan data sedikit terkendala.
b. Sistem pelaporan keuangan yang berbasis masukan, sehingga membuat penulis menjadi terbatas.
c. Reviewer saat seminar antara dan seminar akhir tidak singkron dengan keilmuan penulis. 
5. Penutup

	Demikian laporan kegiatan penelitian dibuat dengan penuh rasa tanggung jawab, dan semoga bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu dakwah

Bengkulu,    Nopember 2021
Peneliti/Penulis
  


Dr. Rahmat Ramdhani, M.Sos.I
      NIP. 198306122009121006












LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT(LPPM)
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI BENGKULU


LOG BOOK PENELITIAN/PENGABDIAN (100%)
	No
	Waktu 
	Kegiatan
	Catatan Kemajuan
	Kendala

	1
	25 Maret 2021
	Penandatanganan naskah perjanjian kerjasama, penerimaan buku panduan penelitian
	Peneliti memiliki dasar hukum dalam melaksanakan rangkaian penerbitan buku
	Tidak ada

	2
	02-04 April 2021
	Diskusi teman sejawat untuk penyusunan daftar isi buku
	Peneliti mendapatkan feed beck berupa masukan dan saran dalam penyempurnaan isi buku
	Tidak ada

	3
	03 Mei 2021
	Studi literature ke Perpustakaan daerah untuk melengkapi data penelitian berkaitan dengan materi Agama dan masyarakat
	Peneliti mendapatkan referensi yang factual untuk melengkapi dan menyempurnakan sumber rujukan
	Tidak ada

	4
	04 Mei 2021
	Studi literature ke Perpustakaan UNIB untuk melengkapi data penelitian berkaitan dengan materi Dakwah Dan Pemberdayaan 
	Peneliti mendapatkan referensi yang factual untuk melengkapi dan menyempurnakan sumber rujukan
	Tidak ada

	5
	28 Mei 2021
	Studi literature ke Perpustakaan UIN Sunan Gunung Djati Bandung untuk melengkapi data penelitian berkaitan dengan materi Para Da’I Migran dalam pemberdayaan masyarakat
	Peneliti mendapatkan referensi yang factual untuk melengkapi dan menyempurnakan sumber rujukan
	Kondisi pandemic yang mengharuskan pelaksanaan dengan Prokes yang ketat

	6
	29 Mei 2021
	Studi literature ke Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon untuk melengkapi data penelitian berkaitan dengan materi Para Da’I Migran dalam pemberdayaan masyarakat
	[bookmark: _GoBack]Peneliti mendapatkan referensi yang factual untuk melengkapi dan menyempurnakan sumber rujukan
	Kondisi pandemic yang mengharuskan pelaksanaan dengan Prokes yang ketat

	7
	26 Juni 2021
	FGD/Desiminasi Hasil Kajian Literatur awal 
	Peneliti mempresentasikan kepada peserta FGD terkait draf isi buku yang akan diterbitkan
	Tidak ada

	8
	04 Juli 2021
	Seminar Antara Penelitian

	Peneliti mempresentasikan progress penelitian/penerbitan kepada revieweer
	Tidak ada

	9
	09 Juli 2021
	Mengirim draft naskah buku ke penerbit ASWAJA Presindo

	Peneliti menyerahkan draf naskah untuk di proses editing, desain cover dan memberikan Uang Pangkal Penerbitan Buku
	Tidak ada

	10
	25-28 Agustus
	Membuat Laporan Antara/Progress Kegiatan Penerbitan
	Peneliti melengkapi syarat administari dan pertanggungjawaban dana penelitian sebesar 70%
	Tidak ada

	11
	11 September 2021
	FGD/Desiminasi Hasil Kajian Literatur akhir 
	Peneliti mempresentasikan kepada peserta FGD terkait draf isi buku yang sudah di cetak atau diterbitkan
	Tidak ada

	12
	15 September  05 Oktober 2021
	Membuat Laporan Akhir Kegiatan
	Peneliti melengkapi syarat administari dan pertanggungjawaban dana penelitian sebesar 100%
	Tidak ada
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REALISASI PENGELUARAN BIAYA PENELITIAN/PENGABDIAN 100 %

	Dasar Kegiatan
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LAPORAN HASIL PENELITIAN (BAB I, II, III)


DIISI PROGRESS PENULISAN LAPORAN PENELITIAN/ PENGABDIAN/ PENERBITAN  YANG SUDAH DIKERJAKAN.

SEMUA FILE LAPORAN ANTARA INI HARUS DI UPLOAD KE WEBSITE LITAPDIMAS MENGGUNAKAN AKUN KETUA PENELITI. DAN TERLEBIH DAHULU MENDAPAT REKOMENDASI SPI SERTA TTD LPPM, PPK DAN BENDAHARA DI AMPRAH.
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